Akuntansi Dasar

1.Apa itu akuntansi

Intinya akuntansi adalah cara mencatat dan ngelola transaksi biar bisa
jadi laporan keuangan. Dari sini Kita tahu posisi aset, utang, dan
untung-rugi bisnis.

2. Kenapa bisnis bisa gagal?
Biasanya karena kurang rencana, modal tipis, nggak paham bisnis,
atau keputusan yang salah.

3. Jenis usaha
Ada usaha jasa, dagang, dan produksi. Jenis ini ngaruh ke sistem
akuntansinya.

4. Bentuk usaha
Bisa perorangan, patungan/partner, perseroan, atau PT. Struktur ini
juga nentuin cara nyatat keuangannya.

5. Perlu bantuan siapa?
Nggak bisa jalan sendiri, biasanya butuh akuntan, pengacara, bank,
agen asuransi, atau partner lain.

6. Cara nyatat transaksi

Cash-basis — catat kalau duit udah keluar/masuk.

Single-entry — sederhana, cuma satu sisi.

Double-entry — ada debit dan kredit Accrual-basis — catat saat
pendapatan jadi atau biaya terjadi, meski duit belum bergerak.

7. Accrual accounting itu gimana?

Pendapatan dicatat pas dihasilkan, bukan pas dibayar.Biaya
dicatat pas terjadi, bukan pas dibayar.Jadi, kas sama pendapatan nggak
selalu sama.

8.Jenis Usaha
Usaha itu ada yang jasa, dagang, sama produksi. Nah, tiap jenis
usaha beda cara nyatat keuangannya.

9.Bentuk OrganisasiBisa jalanin usaha sendiri, patungan sama teman
(partnership), bikin perseroan, atau bentuk PT. Bentuk usaha ini
ngaruh ke aturan akuntansinya.



10.Butuh Bantuan Profesional
Nggak bisa jalan sendiri, biasanya perlu akuntan, pengacara, bank,
asuransi, bahkan pemerintah buat support usaha.

11.Sistem Pencatatan

Cash basis — dicatat kalau duit udah beneran pindah.

Single entry — simpel banget, cuma satu catatan.

Double entry — harus ada debit dan kredit biar balance.

Accrual basis — nggak nunggu duit pindah, pendapatan & biaya
dicatat pas terjadi.

12.Accrual Accounting

Jadi kalau kita dapat order, pendapatannya langsung dicatat walau
belum dibayar. Begitu juga kalau ada biaya, dicatat saat kejadian,
bukan pas bayar. Makanya, kas di tangan sama pendapatan bisa beda.

13.Pembukuan (Bookkeeping)
Intinya transaksi dipilah ke 5 kategori: aset, utang, modal, pendapatan,
dan biaya. Terus ditulis rapi pakai debit-kredit sesuai aturan.

14.Chart of Accounts

Biar nggak ribet, ada kode akun. Misalnya 100-an buat aset, 200-an
buat utang, 300-an modal, 400-an pendapatan, 500-an biaya. Jadi
gampang dilacak.

15.Double Entry

Semua transaksi punya dua sisi. Misal, modal masuk — kas naik
(debit) dan modal naik (kredit). Atau beli gedung — aset naik, tapi kas
turun dan mungkin ada utang nambah.



Prinsip Akuntansi -Perspektif Bisnis

"Prinsip Akuntansi: Perspektif Bisnis"

adalah teks komprehensif yang dirancang untuk mengajarkan konsep dasar,
praktik, dan pentingnya akuntansi dalam dunia bisnis modern. Buku ini tidak
hanya menekankan kemahiran teknis tetapi juga andar etika, pemikiran kritis, dan
penerapan di dunia nyata.

1. Tujuan dan Filsafat
e Akuntansi sebagai Bahasa Bisnis:

Memahami akuntansi membekali individu untuk membuat keputusan bisnis yang
tepat dan berkomunikasi secara efektif dalam organisasi.

e Aplikasi Dunia Nyata
menggunakan laporan tahunan perusahaan nyata (misalnya, The Limited, Home
Depot, Coca-Cola) untuk mengilustrasikan konsep, menjembatani teori dan
praktik.

e Pengembangan Keterampilan
Di luar pengetahuan teknis, pada pencarian dan analisis informasi, kerja tim, dan
komunikasi yang efektif-yang penting untuk pembelajaran seumur hidup dan
kesuksesan Karier.

2.Peran Akuntan dan Kesempatan Kerja

Akuntan itu ibarat “penjaga keuangan” dalam sebuah perusahaan atau organisasi.
Tugas-tugasnya antara lain:
1. Mencatat dan melaporkan keuangan
Mereka mencatat semua pemasukan dan pengeluaran agar perusahaan tahu
kondisi keuangannya.
2. Mengatur uang
Akuntan memastikan uang dipakai sesuai kebutuhan, tidak boros, dan
aman dari kerugian.
3. Memberi saran keuangan
Selain mencatat, akuntan bisa memberikan tips soal investasi, menabung,
atau strategi supaya bisnis lebih menguntungkan.
4. Urusan pajak dan aturan
Mereka membantu perusahaan mematuhi peraturan pajak dan hukum agar
terhindar dari masalah.



5. Memeriksa laporan keuangan
Beberapa akuntan bertugas mengecek laporan keuangan agar akurat dan
sesuai fakta.

Peluang Kerja Akuntan

Akuntan bisa bekerja di berbagai tempat, contohnya:

Perusahaan swasta — Mengurus laporan keuangan dan biaya.

Kantor akuntan publik — Menjadi auditor atau konsultan pajak.
Pemerintah — Mengawasi anggaran atau laporan keuangan instansi.
Organisasi sosial / yayasan — Mengatur dana dan laporan keuangan.
Freelance / konsultan — Menyediakan jasa akuntansi sendiri.

Bank atau lembaga keuangan — Menjadi analis keuangan atau auditor
internal.
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3.peran akutansi dan kesempatan kerja

Fungsi Akuntan:
Perbedaan antara pembukuan (pencatatan) dan akuntansi (penafsiran, analisis).

Bidang Praktik:

Akuntansi Publik: Audit, pajak, dan konsultasi, sering kali melibatkan perolehan
gelar CPA (Akuntan Publik Bersertifikat).

Akuntansi Manajemen (Industri):
Peran bisnis internal, mungkin mendapatkan CMA (Akuntan Manajemen
Bersertifikat).

Akuntansi Pemerintahan dan Nirlaba: Peran dalam organisasi regulasi,
pendidikan, dan amal.

Karier Akademis: Pengajaran dan penelitian, dengan kekurangan saat ini yang
meningkatkan permintaan untuk pendidik akuntansi.

4. Jenis-jenis Akuntansi

Akuntansi Keuangan: Berfokus pada penyusunan laporan keuangan eksternal
(laporan laba rugi, neraca, laporan laba ditahan, laporan arus kas). Digunakan oleh
pemilik, investor, kreditor, regulator, karyawan, dan masyarakat umum untuk
menilai kesehatan perusahaan secara keseluruhan.

Akuntansi Manajerial: Menyediakan

data internal untuk mengelola bagian-bagian tertentu dalam bisnis. Digunakan
untuk perencanaan, penganggaran, analisis biaya, dan pengambilan keputusan
internal.



5.Etika dalam Akuntansi

Perilaku etis merupakan hal mendasar; organisasi seperti AICPA dan IMA
memiliki kode etik yang ketat. Pelanggaran etika dapat menyebabkan kegagalan
bisnis dan ketidakpercayaan publik, sementara integritas membawa perbedaan
profesional.

6.Konsep Bisnis Fundamental

Bentuk-bentuk Organisasi Bisnis

Kepemilikan Tunggal: Dimiliki oleh seorang individu, mudah dimulai, pemilik
bertanggung jawab atas utang.

Kemitraan: Dimiliki oleh dua orang atau lebih, tanggung jawab bersama,
tanggung jawab bersama.

Korporasi: Terpisah secara hukum, dimiliki oleh pemegang saham, tanggung
jawab terbatas dominan dalam aktivitas besar.

Jenis-jenis Bisnis

e Perusahaan Jasa: Mendapatkan biaya untuk layanan (misalnya, firma
hukum, firma akuntansi).

e Perusahaan Dagang: Membeli dan menjual kembali barang.

e Perusahaan Manufaktur: Memproduksi barang dari bahan mentah.

7. Laporan Keuangan Dijelaskan Empat laporan keuangan inti:

Laporan Laba Rugi: Melaporkan pendapatan dan pengeluaran selama suatu
periode; menunjukkan profitabilitas.

Laba Bersih = Pendapatan - Beban

2. Laporan Laba Ditahan: Menjelaskan perubahan dalam laba ditahan-dari laba
bersih dan dividen-yang menghubungkan laporan laba rugi dan neraca.

3. Neraca: Gambaran aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada titik waktu
tertentu.

4. Laporan Arus Kas: Melacak arus masuk/keluar kas, dikategorikan sebagai
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

8.Istilah Kompleks Dijelaskan

Pembukuan: Pencatatan rutin transaksi bisnis.



GAAP (Prinsip Akuntansi yang Diterima Umum): Kerangka pedoman standar
untuk akuntansi keuangan.

CPA/CMA/CIA: Sertifikasi profesional untuk berbagai spesialisasi akuntansi.

Pembukuan entri ganda: Sistem di mana setiap transaksi memengaruhi
setidaknya dua akun, memastikan keseimbangan persamaan akuntansi.

Aset: Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.
Kewajiban: Hutang atau kewajiban perusahaan.

Ekuitas Pemegang Saham: Klaim pemilik atas aset setelah kewajiban dibayar.
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1. Pengantar Akuntansi

Akuntansi sering dijuluki sebagai bahasa bisnis karena lewat akuntansi semua
kegiatan keuangan bisa direkam, dikelompokkan, lalu disajikan dalam bentuk
laporan yang bisa dipahami banyak pihak: mulai dari manajer, investor, kreditor,
sampai pemerintah. Inti dari akuntansi adalah menyampaikan informasi yang
tepat, jelas, dan bisa dipercaya.

Dasar dari akuntansi berangkat dari persamaan sederhana:

Aset = Utang + Modal

Semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan ujung-ujungnya bakal mengubah
salah satu bagian dari persamaan ini.

Selain itu, akuntansi juga berjalan dengan aturan yang biasa disebut prinsip
akuntansi, misalnya:

Biaya historis — transaksi dicatat sesuai harga beli, bukan harga pasar sekarang.
Keterbandingan — laporan bisa dibandingkan antarperiode.
Konsistensi — metode pencatatan tidak diubah sembarangan.

Keterbukaan — laporan harus transparan dan mudah dipahami.

2. Membangun Sistem Akuntansi

Bisa dibilang, sistem akuntansi itu pondasi sebuah bisnis. Kalau sistemnya
berantakan, laporan keuangan pasti ikut kacau. Langkah pertama biasanya
membuat daftar akun (chart of accounts), yang berisi akun-akun seperti kas,
piutang, utang, modal, pendapatan, dan beban.

Sistem akuntansi bisa jalan dengan cara sederhana (manual, pakai buku kas) atau
canggih (pakai software khusus). Apa pun pilihannya, ada tiga hal penting:

1. Semua transaksi harus punya bukti (nota, faktur, kuitansi).

2. Proses pencatatan harus urut: dari jurnal — buku besar — neraca saldo —
laporan keuangan.

3. Harus ada kontrol internal, misalnya pemisahan antara yang pegang uang dan
yang mencatat.



3. Pencatatan Transaksi
Di sini konsep debit dan kredit mulai dipakai. Aturannya cukup simpel:
Debit menambah aset & beban, mengurangi utang & modal.

Kredit menambah utang, modal & pendapatan, mengurangi aset.

Contoh gampang: beli komputer Rp10 juta tunai —

Debit: Peralatan Rp10 juta

Kredit: Kas Rp10 juta

Setelah dicatat di jurnal, transaksi itu dipindahkan ke buku besar. Di akhir
periode, dibuat neraca saldo untuk memastikan jumlah debit sama dengan kredit.
4. Penyesuaian & Penutupan

Nggak semua transaksi bisa langsung dicatat. Ada transaksi yang perlu
disesuaikan, contohnya:

Beban gaji yang masih harus dibayar.
Penyusutan mesin atau kendaraan.
Piutang yang kemungkinan nggak tertagih.

Semua itu dicatat lewat jurnal penyesuaian (adjusting entries).
Misalnya penyusutan mesin Rp1 juta per bulan

Debit: Beban penyusutan Rp1l juta

Kredit: Akumulasi penyusutan Rp1 juta

Lalu, di akhir periode ada jurnal penutupan (closing entries) untuk menutup akun
sementara (pendapatan & beban) supaya laporan periode baru bisa dimulai dari
nol.

5. Laporan Keuangan

Nah, laporan keuangan ini hasil akhirnya. Ada tiga laporan utama:



1. Laba rugi — nunjukin performa perusahaan (pendapatan dikurangi beban).
2. Neraca — menggambarkan posisi aset, utang, dan modal pada satu waktu
tertentu.

3. Arus kas — menunjukkan aliran uang masuk dan keluar dari aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan.

Lewat laporan keuangan, orang bisa menilai apakah perusahaan sehat, sanggup
bayar utang, dan menarik buat investasi.

6. Analisis & Interpretasi

Laporan keuangan bukan cuma buat dilihat, tapi juga buat dianalisis. Caranya
pakai rasio keuangan, misalnya:

Current Ratio (likuiditas) = Aset Lancar / Utang Lancar.



